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ABSTRAK 

 

Abdur Rahim : Peranan Permainan Kecil Untuk Meningkatkan Motivasi 

Siswa Dalam Pembelajaran  Pendidikan Jasmani Olahraga 

Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang 

Kecamatan Padang Utara  

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari kurang terlaksananya permainan 

kecil dalam pembelajaran Penjasorkes dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran sejauh mana peranan permainan kecil untuk meningkatkan 

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Penjasorkes 

di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Kecamatan Padang Utara. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara yang berjumlah 

sebanyak 116 orang. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu 

siswa kelas kelas IV dan V, dengan demikian jumlah sampel adalah 42 orang 

siswa. alat pengumpul data adalah angket dengan skala Guttman. Data dianalisis 

dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk persentase.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Tingkat capaian peranan 

permainan kecil untuk meningkatkan  motivasi intrinsik siswa dalam 

pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Kecamatan 

Padang Utara sebesar 73.18 %, berada pada klasifikasi baik, 2) Tingkat capaian 

peranan permainan kecil untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa dalam 

pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Kecamatan 

Padang Utara sebesar 67.46%, berada pada klasifikasi baik. Dengan demikian 

jelas bahwa permainan kecil mempunyai peranan yang sangat baik untuk 

meningkatkan motivasi siswa di SD Negeri 22 Ulak Karang Kecamatan Padang 

Utara. Untuk itu  diharapkan kepada guru Penjasokes memberikan materi permainan 

kecil dalam proses pembelajaran Penjasorkes karena dapat  meningkatkan motivasi 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

demi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermutu guna 

menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan Nasional. Untuk mewujudkan warga yang berkualitas berdasarkan 

fungsi dan tujuan pendidikan Nasional, pemerintah telah mengeluarkan 

Undang-undang No. 20 (2003:5)  tentang fungsi dan tujuan sistem pendidikan 

Nasional, yaitu : 

Sistem pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

Berdasarkan kutipan di atas jelas fungsi dan tujuan sistem pendidikan 

di atas menggambarkan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan salah satu faktor yang dapat membantu dalam peningkatan kualitas 

pendidikan Nasional. Oleh sebab itu pendidikan jasmani perlu dilaksanakan 

secara baik dan konsisten mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah dasar 

Menjelaskan bahwa : 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) merupakan 

bagian integral dari pendidikan keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
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keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas, 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih dan terencana secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional”. (Depdiknas, 2006:648). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas Penjasorkes merupakan bagian dari 

keseluruhan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan tidak dapat 

dipisahkan dengan pendidikan lainnya, bahkan merupakan bagian pendidikan 

yang sangat dalam mendukung proses pendidikan lainnya. 

Penjas merupakan media untuk mendorong serta meningkatkan 

kesegaran jasmani baik fisik maupun mental. Penjas juga mengandung unsur-

unsur gerak sebagai kebutuhan dasar anak, mengandung unsur bermain dan 

unsur kegembiraan. Suatu konsep untuk meningkatkan kesegaran jasmani 

adalah bahagian dari pengembangan peningkatan kondisi fisik tubuh manusia. 

Jasmani merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan hidup. Terjadinya 

kekuatan dan daya tahan dalam tubuh manusia disebabkan karena adanya 

pengolahan jasmani yang terprogram. Dalam pengolahan jasmani sangat 

dibutuhkan gerak untuk melakukan pembakaran dalam tubuh, dapat 

menunjang kemampuan jasmani manusia untuk mencapai pembakaran tubuh. 

Proses pembakaran alami yang dilakukan oleh tubuh dapat meningkatkan 

kemampuan fisik untuk beraktifitas. 

Untuk itu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus 

harus berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran yang 

diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif terhadap diri siswa. Dalam hal 

ini pembelajaran penjas dapat meningkatkan kesegaran jasmani, motivasi, 
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pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual. 

pembentukan kerjasama sosial dan emosional, dan kondisi fisik disamping 

menimbulkan kesenangan, kegembiraan bagi siswa. Pembelajaran yang 

disajikan hendaknya bagian dari bentuk bermain atau dikenal juga dengan 

pembelajaran melalui  permainan kecil.  

Permainan kecil di sekolah Dasar juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental siswa, mengingat siswa 

dalam usia sekolah dasar berada dalam masa pertumbuhan fisik, serta 

perkembangan intelektualnya. Dengan adanya pertumbuhan fisik yang 

memadai dan perkembangan intelektual yang ideal dapat membantu siswa 

dalam melakukan interaksi sosial di kalangannya. Permainan kecil memiliki  

banyak manfaat. Diantaranya manfaat yang didapat yaitu dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

perkembangan intelektual, pembentukan kerjasama sosial emosional. Dari 

kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan bagi siswa. 

Begitu pula sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

permainan kecil ini tidak memakan biaya yang mahal dan mewah. 

Dengan adanya unsur permainan kecil yang dimunculkan dalam setiap 

pertemuan dengan siswa dalam proses belajar mengajar baik itu untuk 

pemanasan maupun pelajaran inti atau kegiatan akhir, maka kita sebagai 

seorang guru Penjasorkes dapat membantu siswa untuk mencapai salah satu 

unsur kegembiraan. Dalam permainan kecil unsur kegembiraan sangat 

diutamakan sekali. Kegembiraan yang dimaksud disini dalam arti yang paling 
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disenangi anak dalam bermain adalah kegembiraan dan menikmati setiap 

gerakan yang dilakukan. 

Permainan kecil merupakan salah satu cara atau strategi untuk 

meningkatkan kemampuan anak untuk dapat melakukan gerak sebanyak 

mungkin agar siap dan mampu melakukan latihan inti. Selanjutnya akan dapat 

mendorong anak lebih bersemangat lagi untuk melakukan dan mempersiapkan 

diri untuk menghadapi latihan berikutnya. Dan dapat menjalin kerjasama sikap 

dan sosial anak. Menurut Syamsir (2005:3) Permainan kecil adalah : 

”Permainan yang membantu perkembangan domain kognitif, afektif, 

psikomotor serta sosial emosionalnya. Peraturan permainan ini, alat dan 

lapangan yang dipakai serta anggota pengikut permainan tidak ditentukan oleh 

suatu peraturan resmi”.  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 

Negeri 22 Ulak Karang Kecamatan Padang Utara, dimana keinginan atau 

motivasi siswa untuk berolahraga masih dirasakan sangat kurang tidak seperti 

yang diharapkan. Kendalanya pada praktek dilapangan, dimana kurang 

aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan dalam memberikan pelajaran monoton, kurang bervariasi. 

Seperti contoh, pemanasan yang diberikan selalu dominan menginstruksikan 

siswa untuk lari beberapa keliling lapangan dan penyajian materi inti langsung 

pada topik tanpa diawali dengan permainan kecil. Selain itu Pembelajaran 

Penjasorkes yang diberikan guru masih bersifat umum, seperti main vollly, 

sepak bola, atletik dan cabang olahraga lainnya yang sifatnya umum saja. 
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Dengan demikian dapat menimbulkan kejenuhan pada siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, sehingga proses 

pembelajaran kurang berlangsung dengan semestinya, hal ini mungkin 

disebabkan masih, kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran Penjasorkes, kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki 

sekolah, metode pembelajaran, Pengetahuan guru, serta kurangnya perhatian 

dan pengawasan kepala sekolah terhadap pembelajaran Penjasorkes. 

Hal ini mengakibatkan kurangnya motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Penjasorkes. Guru Penjasorkes harus bisa 

mencarikan cara agar siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran 

Penjasorkes, diantaranya dengan memakai metode permaianan seperti 

membentuk permainan kecil yang dirancang untuk mengarahkan siswa lebih 

aktif bergerak dan menarik agar siswa mengikuti olahraga. Peran guru dalam 

memberikan motivasi sangat dituntut agar siswa mempunyai keinginan yang 

tingggi terhadap pentingnya olahraga, sehingga mata pelajaran penjasorkes 

sesuatu yang sangat  menyenangkan, sangat menarik dan selalu ditunggu-

tunggu oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk membuktikan dan mencari gambaran tentang sejauhmana 

peranan permainan kecil untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut : 
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1. Motivasi Instrinsik 

2. Motivasi Ekstrinsik 

3. Peranan Permainan Kecil 

4. Kreatifitas guru Penjasorkes 

5. Pengetahuan guru  

6. Dukungan kepala Sekolah 

7. Materi pembelajaran 

8. Metode Pembelajaran 

9. Pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes 

10. Sarana Prasarana. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka perlu 

adanya batasan dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan juga 

keterbatasan ilmu dari penulis, maka penulis membatasi masalah pada sejauh 

peranan permainan kecil untuk meningkatkan  : 

1. Motivasi  instrisik dalam belajar Penjasorkes 

2. Motivasi ekstrinsik dalam belajar Penjasorkes 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, 

maka perumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Apakah permainan kecil dapat meningkatkan motivasi instrinsik siswa di 

Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara dalam 

pembelajaran Penjasorkes ? 

6 



 

2. Apakah permainan kecil dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa di  

Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara dalam 

pembelajaran Penjasorkes ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Seberapa besar peranan  permainan kecil untuk meningkatkan motivasi 

instrinsik siswa di di Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak 

Karang Utara dalam pembelajaran Penjasorkes. 

2. Seberapa besar peranan  permainan kecil untuk meningkatkan motivasi 

ekstrinsik siswa di di Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak 

Karang Utara dalam pembelajaran Penjasorkes 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk menamatkan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd), pada Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru, sebagai bahan acuan/ pedoman untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran Penjasorkes dalam bentuk permainan kecil 

3. Guru, sebagai acuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran Penjasorkes dalam pemberian materi permainan kecil proses 

belajar mengajar. 
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4. Siswa, untuk dapat meningkatkan motivasinya dalam pembelajaran 

Penjasorkes dalam bentuk permainan kecil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan permainan untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara, maka dapat 

diambil kesimpulan : 

1. Tingkat capaian peranan permainan kecil untuk meningkatkan  motivasi 

intrinsik siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 

22 Ulak Karang Utara sebesar 73.18 %, berada pada klasifikasi baik. 

2. Tingkat capaian peranan permainan kecil untuk meningkatkan motivasi 

ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 

22 Ulak Karang Utara sebesar 67.46 %, berada pada klasifikasi baik. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Guru Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara agar 

terus dapat mengembangkan pengetahuan dalam hal materi permainan 

serta modifikasi dalam kegiatan pembelajaran Penjasorkes, serta guru 

Penjasorkes, diharapkan selalu memberikan materi permainan kecil yang 

menarik kepada siswa supaya dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran Penjasorkes. 

2. Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara untuk dapat 

melengkapi sarana prasarana yang diperlukan khususnya dalam pelajaran 
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Penjasorkes agar siswa termotivasi untuk dapat mengikuti pembelajaran 

Penjasorkes.  

3. Siswa di Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara, agar dapat 

meningkatkan lagi motivasi terhadap pembelajaran Penjasorkes, karena itu 

akan membantu dalam pencapaian tujuan Penjasorkes itu sendiri, yang 

salah satunya adalah pencapaian tingkat kebugaran jasmani. 

4. Semua pihak terkait, orang tua dan masyarakat, diharapkan dapat 

bekerjasama, sebagai motivator dalam rangka peningkatan motivasi, dan 

peningkatan kualitas permainan dalam pembelajaran Penjasorkes. 
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